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 Keputusasaan diidentifikasi sebagai faktor risiko penting terhadap 

tantangan kesehatan mental yang serius.Seorang remaja SMA 

tentunya akan merasakan adanya keputusasaan dalam hidup 

mereka. Di tambah lagi memasuki masa peralihan dari SMA ke 

perguruan tinggi sangatlah rentan terhadap rasa putus asa. 

Tantangan yang akan dihadapinya tentunya memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi sehingga rentan merasakan keputusasaan dan 

kurangnya motivasi. Salah satu penyebab terjadinya putus asa yang 

di alami remaja SMA adalah tidak lolos dalam seleksi perguruan 

tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hopelessness yang di alami oleh seorang remaja SMA di kota 

Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk menggali data subjek. Terapi yang di terapakan oleh peneliti 

pada penelitian ini menggunakan islamic hope therapy. Hasil yang 

didapat yaitu subjek mengalami keputusasaan. Penyebab dari 

keputusasaannya tersebut disebabkan oleh 3 kali gagal masuk PTN. 

Tanda-tanda keputusasaan yang dialaminya yaitu subjek sempat 

tidak mau lagi berkuliah, ia sudah menyerah untuk daftar kuliah lagi. 

Namun dibalik keputusasaannya ia tetap memiliki impian untuk 

menjadi seorang perawat dan membahagiakan orang tuanya. 
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Introduction 

Manusia merupakan makhluk yang sempurna diantara makhluk ciptaan Allah SWT. yang 

lainnya. Moral dan akal potensi dari sang pencipta yang membedakan kesempurnaan 

manusia dari makhluk ciptaan Allah SWT. yang lainnya. Manusia dituntut untuk mampu 

mengendalikan dirinya, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain 

(Ramdani, 2011). Allah SWT. telah memberi sejumlah aturan sebagai petunjuk yang berada 

dalam Al-Qur‟an dan diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang disampaikan kepada 

umatnya dengan jalan mutawatir. Sejumlah aturan sebagai petunjuk bagi hamba- 
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hambanya tentunya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Menjalin 

hubungan yang baik dengan sang khalik, hubungan dengan manusia, maupun hubungan 

dengam makhluk lainnya merupakan bagian dari aturan tersebut (Jumaida, 2018). Diantara 

salah satu ciri dari manusia yang mendapat petunjuk dari Allah SWT. senantiasa siap 

melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya yaitu apabila ia menerima sesuatu yang 

diinginkan dan dicintai lalu ia memuji dan bersyukur kepada Allah SWT. dan sebaliknya jika 

ia mengalami kegagalan atau sesuatu yang tidak diinginkan, ia tidak berputus asa sebab 

kegagalannya (Jumaida, 2018). 

Putus asa tidak dianjurkan dalam Islam, bahkan sangat dibenci. Dalam Al-Qur‟an 

sudah banyak diberikan peringatan agar seorang muslim tidak memiliki sifat putus asa. 

Rasa putus asa muncul dalam kehidupan seseorang dikarenakan mereka ada yang 

merasa hidupnya penuh dengan tekanan, atau tidak sesuainya sebuah kenyataan yang 

menimpa seseorang terhadap sesuatu yang dicita-citakannya, sehingga hal tersebut 

dapat mengakibatkan timbulnya sikap dan rasa putus asa dalam pribadi manusia (Anam, 

2022). Putus asa adalah hilangnya suatu harapan atau cita-cita seseorang yang 

disebabakan oleh beberapa faktor, diantaranya terjadi karena kurangnya harta atau 

sesuatu yang tidak diinginkan. Maka muncullah suatu ketegangan kemudiantimbul 

kekesalan dan keputusasaan terhadap rahmat dan karunia Tuhan (Anam, 2022). 

Keputusasaan diidentifikasi sebagai faktor risiko penting terhadap tantangan kesehatan 

mental yang serius. Keputusasaan mengacu pada serangkaian harapan negatif tentang 

masa depan seseorang dan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi masa depan, 

yang kemudian mengakibatkan kurangnya motivasi (Alloy et al., 1988; Beck et al., 1974). 

Ada beberapa ulama yang mengemukakan tentang putus asa. Ulama tafsir asal 

Indonesia yakni Quraish Shihab, beliau telah mengemukakan bahwa putus asa 

merupakan sifat yang indetik dengan kekufuran yang besar. Lalu, ada juga menurut 

Zamakhsyari, seseorang yang merasa putus asa atau sangat berputus asa, akan 

beranggapan seakan-akan Allah tidak dapat mengembalikan nikmat seperti sedia kala. 

Mereka yang berputus asa pun merasa harapannya terputus dari karunia Allah dan tidak 

bersabar serta tidak mau menerima ketentuan yang sudah diberikan Allah. 

Keputusasaan ditemukan berkorelasi kuat dengan depresi dalam berbagai 

penelitian (Beck et al., 1974; Minkoff et al., 1973; Nekanda-Trepka et al., 1983). Menurut 

Anam (2022) Sikap dan rasa putus asa yang melanda seseorang akan menimbulkan 

sebuah gejala depresi pada diri seseorang tersebut, dimana keadaan depresi merupakan 

gangguan mental yang dapat menganggu segala aktifitas dan membuat kehidupan 

seseorang yang harusnya tertata menjadi berantakan. Keputusasaan atau putus asa 

menurut Fuad (2004) dapat disebabkan karena keragu-raguan. Kemudian menurut 

Bagus (1996) putus asa disebabkan karena pesimis. Adapun menurut Pasiak (2006) 

putus asa juga disebabkan karena melakukan over generalisasi yang negatif dan merasa 

dirinya tidak lagi berguna (Mubarok, 2001).  

Dalam Al-Qur‟an putus asa seringkali dihubungkan dan dikaitkan dengan sifat 

kekufuran. Banyak dijumpai beberapa ayat Al-Qur‟an yang selalu mengingatkan untuk 

tidak bersikap putus asa (Anam, 2022). Menurut Yose Rizal, putus asa adalah tindakan 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666915323001610#bib0004
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2666915323001610#bib0008


Journal of Psychology and Social Sciences 65 
Vol.2 No.2 June 2024  

                                                     Nadiyah Zhafirah et.al (Hopelessness pada Remaja SMA di Kota Palembang)  

yang justru meninggalkan rahmat Allah, suatu tindakan yang membuat diri semakin jauh 

dari Allah SWT. karena termasuk orang yang tidak yakin akan pertolongan Allah SWT. 

Ketika seseorang mengalami putus asa itu dapat membahayakan jiwa. Hal ini 

sependapat dengan Yusuf al-Qardhawi, beliau mengatakan bahwa putus asa merupakan 

suatu penyakit yang dapat membahayakan jiwa (Sharah, 2021). Kemudian dalam sudut 

pandang Islam, Hamdani Bakran adz-Dzaki mengatakan bahwa akibat buruk yang akan 

ditimbulkan dari sikap, sifat dan perilaku yang tidak sehat secara psikologi adalah padam 

dan lenyapnya Nur Ilahinya (Sharah, 2021). Orang yang benar-benar beriman, tidak akan 

dibuat berputus asa oleh musibah dan kesusahan dari rahmat Allah, dan bahwa Allah 

akan melapangkan kesusahannya. Allah memberikan seorang hamba cobaan diluar 

batasannya. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 286 yang artinya 

berisi bahwa “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” Tentunya setiap ujian yang diberikan merupakan sebuah tahapan 

dalam kehidupan untuk membuat seorang hamba lebih bersyukur lagi atas hidupnya dan 

berputus asa bukanlah solusi dari setiap cobaan yang muncul. 

Seperti yang sudah dipaparkan di atas rasa putus asa muncul dalam kehidupan 

seseorang dikarenakan mereka ada yang merasa hidupnya penuh dengan tekanan, atau 

tidak sesuainya sebuah kenyataan yang menimpa seseorang terhadap sesuatu yang 

dicita- citakannya. Hopelessness merupakan perasaan putus asa yang dialami seseorang 

terhadap masa depan mereka (Abramson et al., 1989). Rasa putus asa bisa terjadi pada 

siapa saja yang sedang mengalami kegagalan, salah satunya sering terjadi pada seorang 

remaja. Perasaan ini seringkali muncul pada remaja, terutama mereka yang duduk di 

bangku SMA. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat hopelessness pada remaja 

cenderung meningkat seiring pertambahan usia dan tingkat pendidikan (Bolland, 2003; 

Bolland et al., 2007).  Seperti halnya seorang remaja SMA tentunya akan merasakan 

adanya keputusasaan dalam hidup mereka. Hopelessness rentan dirasakan oleh remaja 

SMA adalah karena mereka berada pada masa transisi dari remaja ke dewasa yang penuh 

gejolak (Arnett, 2014). Di tambah lagi memasuki masa peralihan dari SMA ke perguruan 

tinggi sangatlah rentan terhadap rasa putus asa. Remaja SMA dihadapkan pada banyak 

tekanan untuk memikirkan dan merencanakan masa depan mereka, mulai dari pemilihan 

jurusan kuliah, persiapan ujian masuk perguruan tinggi, hingga rencana karier (Quiroga 

et al., 2013).  

Ketika harapan mereka terhambat oleh kendala ekonomi, sosial, atau pribadi, 

hopelessness dapat muncul (Bolland, 2003). Tantangan yang akan dihadapinya tentunya 

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi sehingga rentan merasakan keputusasaan dan 

kurangnya motivasi. Salah satu penyebab terjadinya putus asa yang di alami remaja SMA 

ini adalah tidak lolos dalam seleksi perguruan tinggi. Hopelessness pada remaja SMA 

berkaitan erat dengan berbagai dampak negatif, seperti depresi, kecenderungan bunuh 

diri, hingga penurunan prestasi akademis (Liu et al., 2019; Bolland et al., 2007). Oleh 

karena itu, penting untuk lebih memahami hopelessness pada kalangan remaja SMA guna 

mencegah munculnya masalah serius di kemudian hari. 
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Salah satu pendekatan yang dapat membantu mengatasi perasaan hopelessness  

pada remaja adalah Islamic hope therapy atau terapi harapan Islami. Terapi ini 

menggunakan nilai-nilai spiritualitas dalam Islam untuk membangkitkan dan memperkuat 

harapan klien (Hamdi & Qomaruzzaman, 2020). Melalui ayat Al-Quran dan hadis Nabi 

Muhammad SAW, terapi ini bertujuan menumbuhkan optimisme serta keyakinan bahwa 

Allah SWT senantiasa bersama hamba-Nya yang berada dalam kesulitan. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan manfaat hope therapy bagi mengurangi gejala depresi dan 

meningkatkan harapan. Sebuah penelitian di Pakistan menemukan bahwa hope therapy 

efektif menurunkan depresi dan meningkatkan harapan pada remaja perempuan (Najam 

& Ashraf, 2017). Studi lain di Indonesia juga menemukan bahwa terapi ini dapat 

menurunkan depresi serta meningkatkan optimisme dan resiliensi pada mahasiswa 

(Hamdi & Qomaruzzaman, 2020). 

 

Method 

 Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

menggali data subjek. Terapi yang di terapakan oleh peneliti pada penelitian ini 

menggunakan islamic hope therapy. Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan indra sehingga tidak hanya 

dengan pengamatan menggunakan mata. Observasi atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2013). Observasi merupakan suatu 

penelitian yang dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan 

alat indra (terutama mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat di tangkap pada 

waktu kejadian itu berlangsung. Agar observasi dapat berhasil dengan baik, salah satu hal 

yang harus dipenuhi ialah alat indra harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya (Walgito, 

2010).  

 Lexy J Moleong (dalam Yuhana & Aminy, 2019) menjelaskan pengertian wawancara 

adalah suatu percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Wawancara adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab antara penanya atau 

pewawancara dengan responden atau penjawab. Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) 

wawancara adalah teknik pengambilan data ketika penelitian berlangsung berdialog dengan 

responden untuk mengambil informasi dari responden. Selanjutnya, wawancara atau 

interview juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Wawancara 

dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual (Sukmadinata, 2013). 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. 

Sedangkan pendapat lain menjelaskan bahwa Dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip (Margono, 2010).  

Menurut Rassool & Khan (2023) Islamic hope therapy memungkinkan terapis untuk 

membangun fokus pada Rahmat Tuhan yang Maha Kuasa, serta makna dan tujuan hidup, 
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yang menciptakan motivasi Spiritual yang menarik dalam diri klien dan membantu 

mengurangi kerentanan terhadap depresi dan kecemasan dengan memperkuat 

kepercayaan. Rusli (2018) dalam penelitiaanya membahas konsep harapan (hope) dalam 

terapi harapan (hope therapy) perspektif psikologi Islam. Terapi harapan berbasis pada 

asumsi bahwa seseorang dapat memunculkan perilaku positif dan emosi jika memiliki 

harapan yang tertata. Dalam perspektif psikologi Islam, harapan ditempatkan sebagai 

bentuk ikhtiar dan tawakal kepada Allah SWT. Hope therapy difokuskan untuk 

meningkatkan harapan pada klien melalui ekplorasi aspirasi dan target masa depan yang 

ingin diraih.  

Konsep hope therapy ini relevan dengan bimbingan dan konseling Islam untuk 

meningkatkan motivasi dan optimisme klien (Azizah, 2021). Rofi'uddin (2019) mengulas 

pelaksanaan hope therapy dalam bimbingan dan konseling Islam dalam rangka 

membangun harapan klien/konseli. Harapan merupakan unsur penting dalam proses 

penyembuhan dan mendorong klien untuk berperilaku positif. Hope therapy dapat 

diintegrasikan dalam konseling Islam untuk mengarahkan klien kepada harapan yang 

bersandar pada Allah SWT. 

 

Results and Discussion 

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti bersama subjekdidapatkan hasil sebagai 

berikut. Dalam lima tahun kedepan subjek membayangkan insyaallah akan bisa menjadi 

perawat, membahagiakan kedua orang tuanya dan menjadi orang yang sukses. Yang 

membuat subjek merasa putus asa dikarenakan ia ditolak masuk PTN sebanyak tiga kali. 

Subjek memiliki mimpi yang ingin ia kejar dimasa depan yaitu ingin memberangkatkan 

kedua orang tua umroh dan membahagiakan kedua orang tuanya. Cara subjek mengatasi 

ketidakpastian akan masa depannya yaitu dengan cara sabar dalam menghadapinya dan 

berfikir lagi bagaimana caranya agar bisa maju dari tahun lalu untuk tahun depan. 

Ada hal-hal yang membuat subjek optimis tentang masa depannya. Tantangan dan 

ketakutan yang dihadapi subjek yaitu takut gagal dalam UTBK lagi, tetapi ia tetap akan 

mencobanya lagi di tahun depan. Adapun hal yang membuat subjek kehilangan motivasinya 

yaitu subjek kecewa karena baru diberi kabar tidak lulus lewat telpon setelah semua 

penerimaan PTN telah ditutup. Subjek merasa telah dikasi harapan tetapi tidak lulus. Tentu 

saja subjek memiliki cara untuk bangkit lagi dengan diberi dukungan semangat oleh orang 

tuanya, jangan putus asa, dan belajar yang giat agar diterima tahun depan. Adapun 

seseorang yang membantu subjek agar termotivasi lagi yaitu saudari perempuan dan 

temannya dengan cara selalu diberi semangat dan diajak jalan, bermain keluar agar subjek 

tidak merasa sedih. Ternyata subjek juga sering membandingkan dirinya dengan orang lain. 

Cara subjek untuk memberikan semangat pada dirinya sendiri yaitu dengan bangkit, 

tidak boleh bersedih yang larut dan pasti tahun depan bisa lulus. Subjek selalu sabar 

terkadang ia juga menangis dalam kamar mandi sebagai bentuk cara subjek menghadapi 

rintangan yang mempengaruhi motivasinya. Faktor internal yang paling dominan dalam 

memotivasi diri subjek tentunya adalah keluarganya dan faktor eksternal nya adalah teman-

temannya. Bentuk motivasi yang diberikan oleh keluarganya yaitu dengan bentuk kata-
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kata. Subjek juga pernah tidak mau berkuliah dari kabar terakhir bahwa ia tidak lulus ia 

hanya ingin bekerja, ia sudah menyerah untuk mendaftar kuliah lagi. Karena sering melihat 

story whatsapp temannya yang kelihatannya seru sekali subjek jadi termotivasi untuk mau 

berkuliah lagi. Rencana kedepannya subjek tetap mau menjadi seorang perawat.ia juga 

akan mencoba yang lain seperti di UIN, POLSRI. Tetapi ia tetap ingin di POLTEKKES menjadi 

seorang perawat karena ayahnya ingin salah satu anaknya berkuliah di kesehatan. Subjek 

sudah dari kecil bercita-cita menjadi seorang perawat. Cara subjek melawan hilangnya 

harapan yaitu dengan menyibukkan diri membantu orang tuanya berjualan. Subjek juga 

pernah mengalami fase stres seperti minder ketika bertemu dengan orang-orang, ia tidak 

mau keluar rumah karena merasa malu. Jika ingin keluar rumah ia selalu meminta tolong 

saudarinya untuk membeli keperluannya. 

Setelah melakukan sesi wawancara peneliti memberikan terapi kepada subjek, terapi 

yang diberikan yaitu islamic hope therapy. Langkah pertama yang dilakukan yaitu 

membangun rapport dengan klien. Setelah itu melakukan terapi dengan cara memberinya 

motivasi yang dilandasi oleh Al-Quran dan hadist. Lalu subjek mendengarkan motivasi- 

motivasi yang diberikan oleh peneliti. Setelah diberikan terapi klien merasa dirinya 

mendapatkan energi positif dan menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat. 

 

Conclusion 

Dari hasil wawancara dan terapi yang telah dilakukan bersama subjek dapat 

disimpulkan bahwa subjek mengalami keputusasaan. Penyebab dari keputusasaannya 

tersebut disebabkan oleh 3 kali gagal masuk PTN. Tanda-tanda keputusasaan yang 

dialaminya yaitu subjek sempat tidak mau lagi berkuliah, ia sudah menyerah untuk daftar 

kuliah lagi. Namun dibalik keputusasaannya ia tetap memiliki impian untuk menjadi seorang 

perawat dan membahagiakan orang tuanya. Ia optimis kalau suatu hari nanti ia akan 

menjadi seorang perawat. 

Dibalik itu semua subjek memiliki keluarga yang selalu mensuport dan memberinya 

motivasi, terutama saudari perempuannya yang selalu memberikan semangat dan 

dukungan kepada subjek. Selain dukungan keluarga, subjek juga mendapatkan dukungan 

dari teman-temannya salah satu bentuk dukungannya yaitu dengan mengajaknya jalan- 

jalan dan bermain. Untuk menghilangkan rasa putus asanya subjek mencoba menyibukkan 

diri dengan membantu orang tuanya berjualan. Tanda-tanda keputusasaan yang dialaminya 

yaitu subjek sempat tidak mau lagi berkuliah, ia sudah menyerah untuk daftar kuliah lagi. 
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